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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan cybersex pada 

remaja ditinjau dari usia dan jenis kelamin. Perbedaan cybersex ditinjau dari usia 

menunjukan bahwa usia remaja akhir yakni 18-21 tahun lebih tinggi dalam 

cybersex dibandingkan usia remaja madya dan remaja awal. Selanjutnya, 

perbedaan cybersex ditinjau dari jenis kelamin menunjukan bahwa laki-laki lebih 

tinggi dalam cybersex dibandingkan perempuan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dikemukakan oleh peneliti, yaitu: 

1. Bagi remaja disarankan ketika mencari informasi mengenai seksualitas 

agar didampingi oleh orang yang berkompeten dalam hal seksualitas, 

agar tidak salah dalam memahami masalah seksualitas tersebut. 

2. Bagi orang tua dan para ahli, diharapkan dapat memberikan seks 

edukasi dini kepada para remaja, dengan memberikan pengetahuan 

atau informasi mengenai seksualitas dan dibarengi dengan pencegahan 

atau larangan-larangan mengenai seksualitas dan dampaknya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperkaya penelitian ini 

dengan melihat faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi cybersex, 

dikarenakan peneliti tidak mengkaji lebih dalam mengapa subjek pada 

akhirnya melakukan cybersex.  

 


